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Abstract 
Introduction: The old population has continued to grow in recent decades, which has 
resulted in an increase in health problems for the aged, such as the spread of hypertension. 
According to the measurement results, the majority of residents of Posbindu Kenanga II 
have hypertension. As a result, it is necessary to provide education about hypertension at 
an early stage. Method: Community service activities were carried out at Posbindu 
Kenanga II Jatimelati Pondok Melati Bekasi in October 2023, targeting 25 older adults, all 
women. Activities carried out include measuring blood pressure & hypertension knowledge 
measurements, and health education. Results: Most of the elderly (64%) suffer from 
hypertension. The average knowledge before and after community service increased from 
43.6 to 70.4, with a p-value of 0.001. Conclusion: Community service activities have 
boosted the elderly's understanding of hypertension significantly. As a result, it is essential 
to continue this activity on an ongoing basis by incorporating proper exercise for 
controlling hypertension. 
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Abstrak 

Pendahuluan: Dalam beberapa dekade populasi lansia terus meningkat yang berdampak 
pada peningkatan masalah Kesehatan lansia seperti terjangkitnya penyakit hipertensi. 
Hasil pengukuran menunjukkan sebagian besar warga di Posbindu Kenanga II menderita 
hipertensi. Untuk itu pada tahap awal perlu dilakukan penyuluhan tentang penyakit 
hipertensi. Metode: Kegiatan pengabmas dilaksanakan di Posbindu Kenanga II Jatimelati 
Pondok Melati Bekasi pada bulan Oktober 2023 dengan sasaran 25 lansia yang 
seluruhnya perempuan. Kegiatan yang dilakukan meliputi pengukuran tekanan darah 
dan pengetahuan tentang hipertensi, serta penyuluhan. Hasil: Sebagian besar lansia 
(64%) menderita hipertensi. Rerata pengetahuan sebelum dan sesudah pengabmas 
meningkat dari 43,6 menjadi 70,4 dengan p-value 0,001. Simpulan: Kegiatan pengabmas 
secara signifikan berhasil meningkatkan pengetahuan lansia tentang penyakit hipertensi. 
Untuk itu sebaiknya kegiatan ini tetap dilanjutkan secara berkesinambungan dengan 
menambahkan Latihan yang tepat untuk penanganan hipertensi. 
Kata Kunci: Lansia, Hipertensi, Pengetahuan, Penyuluhan, Promosi Kesehatan 

Pendahuluan  

Populasi lansia terus meningkat di berbagai belahan dunia, termasuk 
Indonesia. Proyeksi penduduk Indonesia menunjukkan adanya peningkatan 
persentase penduduk berusia 65 tahun ke atas dari 5,0% pada tahun 2015 
menjadi 14,5 pada tahun tahun 2015 (Badan Pusat Statistik, 2013; Badan Pusat 
Statistik Indonesia, 2018). Dengan semakin meningkatnya jumlah lansia, semakin 
besar pula beban kesehatan pada kelompok usia lanjut ini, termasuk hipertensi. 
Pada lansia, hipertensi biasanya dikaitkan dengan proses penuaan yang terjadi 
pada tubuh. Semakin bertambah usia seseorang, resiko terjadinya hipertensi juga 
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semakin meningkat. Meskipun proses penuaan memang sesuatu yang alami (Lina 
& Aminoto, 2015).  

Hipertensi masih menduduki presentase terbesar dari jenis penyakit tidak 
menular yaitu sekitar 68,6 persen. Hipertensi merupakan suatu penyakit tidak 
menular yang dapat terjadi mulai pada usia  remaja dan terbanyak pada lansia. 
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), pengukuran pada penduduk 
berusia lebih dari 18 tahun, menunjukkan adanya peningkatan dari 25,8% pada 
tahun 2013 menjadi 34,1% pada tahun 2018. Selain itu pada kedua Riskesdas 
tersebut juga ditemukan adanya kecenderungan penderita hipertensi meningkat 
seiring dengan bertambahnya usia (Kementerian Kesehatan, 2013, 2019).  

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah kondisi medis yang ditandai 
tekanan darah dalam arteri meningkat secara persisten (Eghianruwa et al., 2016; 
Mucci et al., 2016). Tekanan darah adalah  tekanan yang dihasilkan oleh darah 
terhadap pembuluh darah. Tekanan darah dipengaruhi volume darah dan 
elastisitas pembuluh darah. Peningkatan tekanan darah disebabkan peningkatan 
volume darah atau elastisitas pembuluh darah (Naryati & Sartika, 2021). Tekanan 
ini harus diukur secara ketat dengan dua alasan. Pertama, tekanan tersebut harus 
cukup tinggi untuk menghasilkan gaya dorong yang cukup; tanpa tekanan ini, 
otak dan jaringan lain tidak akan menerima aliran yang adekuat seberapapun 
penyesuaian lokal mengenai resistensi arteriol ke organ-organ tersebut yang 
dilakukan. Kedua, tekanan tidak boleh terlalu tinggi sehingga menimbulkan beban 
kerja tambahan bagi jantung dan meningkatkan resiko kerusakan pembuluh serta 
kemungkinan rusaknya pembuluh-pembuluh halus (Sherwood, 2016). 
    Tekanan darah diukur berdasarkan kemampuan darah menekan dinding 
jantung, yaitu tekanan darah sistolik (saat jantung memompa darah) dan diastolik 
(saat jantung rileks). Pada umumnya seseorang dianggap memiliki tekanan darah 
normal jika sistolik di bawah 120 dan diastolik kurang dari 80, atau dalam angka 
dinyatakan 120/80, sementara seseorang dinyatakan mengalami hipertensi jika 
memiliki sistolik/diastolik di atas 130/80 (Kemenkes RI, 2013). Sedangkan pada 
lansia batas untuk dianggap menderita hipertensi jika terjadi peningkatan 
tekanan darah sistole ≥ 140 mmHg dan atau diastole ≥ 90 mmHg (Oliveros et al., 
2020). 

Hipertensi dapat dipengagaruhi oleh berbagai faktor seperti genetic, 
kelebihan berat badan, kurang dalam beraktifitas fisik, gaya hidup yang tidak 
sehat, banyak mengkonsumsi alcohol dan lain sebagainya. Hipertensi  sering tidak 
disadari oleh penderitanya karena tidak memimiliki gejala yang serius. Padahal 
peningkatan tekanan darah yang tidak terkendali dapat mengakibatkan 
komplikasi, seperti stroke, gagal jantung dan kerusakan ginjal. Meskipun penyakit 
ini sulit disembuhkan tetapi dapat dikendalikan dengan berbagai cara (Guasti et 
al., 2022; Oliveros et al., 2020; Oparil et al., 2018).      

Penyakit hipertensi harus dikendalikan agar tidak mengakibatkan 
komplikasi. Pengetahuan mengenai penyakit hipertensi sangat dibutuhkan bagi 
para penderita hipertensi. Dengan mempunyai pengetahuan maka seseorang 
dapat mengerti,memahami cara agar penyakit hipertensi ini dapat dikendalikan 
sehingga penyakit lebih lanjut dapat dihindari. Pencegahan terjadinya hipertensi 
dapat dilakukan melalui pendidikan Kesehatan pada masyarakat. perlu dilakukan 
penyuluhan mengenai penyakit tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut 
diatas , maka perlu dilakukan penyuluhan dan pemeriksaan ini diharapkan 
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masyarakat lebih paham tentang hipertensi dan diharapkan para lansia menjadi 
lebih rajin memeriksaan diri guna untuk mencegah hipertensi 
 

Metode 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Posbindu 

Kenanga II RW 02 Kelurahan Jatimelati, Kecamatan Pondok Melati, Kota Bekasi 
pada bulan Oktober. Sasaran kegiatan pengabmas ini semula adalah adalah 
lansia, namun mengingat program Posbindu  Kenanga II memiliki sasaran lansia 
dan penderita PTM, sehingga peserta yang hadir memiliki rentang usia mulai dari 
45-59 tahun (middle age), 60-74 tahun (lanjut usia/ elderly), dan 75-90 tahun 
(lanjut usia tua/old) usia. Kegiatan pengabmas tersebut yang dihadiri oleh 25 
orang yang seluruhnya adalah perempuan. 

Kegiatan yang dilakukan diawali dengan koordinasi dengan koordinator  
kader Posbindu Kenanga II, untuk menentukan tanggal dan tempat pelaksanaan 
kegiatan. Selain itu dilaksanakan juga penyiapan alat dan bahan serta instrument 
evaluasi dan kelengkapan adminisrasi lainnya. Metode yang digunakan dalam 
pengabmas meliputi pengukuran tekanan darah dan pengetahuan tentang 
hipertensi, dan penyuluhan. Pengukuran tekanan darah dilakukan dengan 
pengukuran tekanan darah sistolik dan diastolic, menggunakan alat pengukur 
tekanan darah digital. Untuk pengukuran pengetahuan dilakukan melalui tes 
menggunakan kuesioner pengetahuan yang terkait dengan hipertensi yang 
berisikan 10 pertanyaan tertutup dengan 5 pilihan jawaban.  
 Setelah melakukan koordinasi, langkah selanjutnya adalah menerapkan 
solusi yang tepat mengadakan penyuluhan mengenai penyakit hipertensi. Tujuan 
kegiatan ini adalah  untuk meningkatkan pengetahuan terkait penyakit hipertensi 
pada masyarakat, khususnya lansia. Untuk mengukur keberhasilan program, 
maka kegiatan diawali dengan pengisian kuisioner tentang pengetahuan penyakit 
hipertensi yang dilanjutkan dengan pemaparan materi nyuluhan serta diskusi dan 
tanya jawab. Materi penyuluhan meliputi definisi hipertensi, faktor risiko, gejala, 
dan pencegahan penyakit tersebut. Media yang digunakan dalam penyuluhan 
adalah standing banner/X-banner. Rangkaian terakhir dari kegiatan pengabmas 
adalah Kembali melaksanakan pengukuran pengetahuan tentang hipertensi, 
menggunakan instrument yang sama. 
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Gambar 1 
Dokumentasi Pengabmas 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabmas ini dilaksanakan di Posbindu Kenanga II dengan 
sasaran lansia. Lansia merupakan kelompok pada manusia yang telah masuk ke 
tahap akhir dari fase kehidupanya. Meskipun menurut World Health Organization 
(WHO) dan Undang Undang RI No 13 tahun 1998, lansia itu adalah seseorang yang 
telah memasuki usia 60 tahun ke atas, namun pada kegiatan pengabmas sasaran 
kegiatan diperluas dengan menyertakan kelompok umur middle age (> 45-60 
tahun) (Dyussenbayev, 2017; Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 
Tahun 1998 Tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, 1998). Hal ini dilakukan dengan 
pertimbangan Tindakan pencegahan akan lebih efektif jika dimulai sedini 
mungkin sebelum penyakit hipertensi kambuh.  

Dengan semakin bertambahnya umur pada lansia, terjadi proses penuaan 
yang akan berdampak pada perubahan fungsi jantung. Penuaan erat kaitannya 
dengan hilangnya fungsi tubuh akibat menurunnya fungsi organ-organ tubuh, 
yang berdampak pada meningkatnya masalah kesehatan pada lansia termasuk 
hipertensi (Guzik & Touyz, 2017).  Hasil pengukuran tekanan darah sebelum 
dilakukan penyuluhan dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini: 

 

 
Gambar 2. 

Distribusi Tekanan Darah Lansia Di Posbindu Kenanga II 
 Jatimelati Pondok Melati Bekasi 

 
Dari gambar 2 terlihat sebagian besar warga yang mengikuti pengabmas 

(64%) menderita hipertensi, sisanya normal (34%) dan hanya 4% yang hipotensi. 
Hal ini semakin memperkuat pentingnya penyuluhan dilaksanakan di Posbindu 
Kenanga II. Berdasarkan interaksi yang terjadi selama proses pelaksanaan 
kegiatan pengabmas, beberapa warga tidak mengetahui kalua dirinya menderita 
hipertensi, sehingga pengukuran dilakukan beberapa kali.   

Normal

32%

Rendah

4%

Tinggi

64%
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Setelah dilakukan pengukuran, maka dilakukan penyuluhan mengenai 
penyakit hipertensi. Sebelum dilakukan penyuluhan para responden diberi pre tes 
berupa pengisian kuisioner tentang hipertensi dan setelah diberi penyuluhan juga 
mengisi kuisioner yang sama. Pengisian kuisioner ini ditujukan untuk mengukur 
efektivitas penyuluhan tersebut terhadap peningkatan pengetahuan. Berdasarkan 
hasil pengukuran, didapatkan nilai pengetahuan tentang hipertensi sebelum 
penyuluhan berkisar antara 20-60, dengan nilai rata-rata sebesar 43,6 dan 
standar deviasi 11,5. Setelah penyuluhan nilai rata-rata pengetahuan meningkat 
menjadi 70,4 dengan standar deviasi 8,4 dan kisaran nilai antara 60.90, seperti 
yang terlihat pada tabel 1. 

Nilai rata-rata pengetahuan setelah dikelompokkan juga menunjukkan 
adanya peningkatan. Sebelum penyuluhan, Sebagian besar warga (21 dari 25 
orang) memiliki tingkat pengetahuan rendah. Setelah pengetahuan tidak ada yang 
berpengatuan rendah, bahkan sebagian besar tinggi (18 dari 25 orang) dan hanya 
7 orang saja yang sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.   

 
  

Gambar 3 
Distribusi Tingkat pengetahuan sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

 
Hasil uji statistik dengan paired t-tes juga menunjukan perbedaan nilai rata-

rata pengetahuan antara sebelum dan sesudah penyuluhan  sebesar 26,8 
bermakna secara statisk, dengan nilai probabilitas 0,000 yang lebih kecil dari nilai 
α (0,005). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penyuluhan yang 
dilaksanakan efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang hipertensi. 

 
Tabel 1 

Distribusi Hasil Uji Nila Pengetahuan Tentang Hipertensi 
Sebelum & Sesudah Penyuluhan Lansia Di Posbindu Kenanga II 

 Jatimelati Pondok Melati Bekasi 
 

Pengetahuan 
Hipertensi 

Mean + SD Min-max 
Perbedaan Mean     

Mean + SD  95% CI t P-value 

Sebelum 
penyuluhan 

43,6  ± 11,5 20-70 

26,8 + 9,0 23,1 ± 35,5 14,889 0,000 
Sesudah 

penyuluhan 
70,4 ± 8,4 60-90 

 

Rendah Sedang Tinggi

21

3

1

7

18Sebelum Sesudah
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Pengetahuan merupakan pemahaman atau keadaan tahu terhadap suatu 
hal atau fakta. Pengetahuan melibatkan proses memperoleh, menyimpan, dan 
menggunakan informasi untuk memahami dunia sekitar kita. Pengetahuan dapat 

didapatkan sebagai hasil respons terhadap objek atau informasi baru yang 
menstimuli indra, sehingga menghasilkan pemaknaan baru. Pada kegiatan 
pengabmas, penyuluhan dapat menstimuli indra terutama indra penglihatan dan 
pendengaran, sehingga informasi baru  yang diterima direkam dan disimpan 
dengan dampak meningkatkan pengetahuan mereka tentang hipertensi 
(Notoatmodjo, 2012). Penyuluhan merupakan salah satu bentuk edukasi 
Kesehatan yang umum digunakan dalam promosi Kesehatan (de Vries et al., 2018). 
Penelitian yang dilakukan oleh Azadi et al. (2021), menemukan pendidikan 
Kesehatan yang diberikan bukan saja meningkatkan pengetahuan tapi juga 
berhasil merubah perilaku yang berdampak pada hipertensi. Kegiatan penyuluhan 
lain yang dilaksanakan di Desa Karang Anyar Barat juga berhasil meningkatkan 
pengetahuan lansia tentang hipertensi (Suprayitno & Huzaimah, 2020).   
 
Kesimpulan dan Saran  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema penyuluhan 
hipertensi berlangsung dengan lancar dan penuh antusiasme. Dari hasil yang 
diperoleh terhadap kegiatan selama 1 hari berjalan dengan lancar serta 
pengetahuan masyarakat semakin meningkat terbukti adanya kenaikan 
pengetahuan berdasarkan analisis statistik paired t-tes.  Untuk mencegah adanya 
komplikasi akibat hipertensi yang diderita oleh Sebagian besar warga, maka 
sebaiknya kegiatan penyuluhan tetap dilaksanakan, dibarengi dengan pemberian 
latihan yang tepat untuk mengontrol dan mengendalikan hipertensi.  
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